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ABSTRAK

JUARMAN HASIBUAN, Peran Kecerdasan Emosi Terhadap Pemecahan
Masalah Belajar Perspektif Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.
2014.

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa emosi adalah kemampuan
yang mempunyai daya terampuh dalam diri manusia itu sendiri, sehingga dapat
memberikan warna kepada kepribadian seseorang, aktivitas, penampilan bahkan
kesehatan jiwanya. Emosi merupakan dapat mengontrol jiwa pribadi yang sehat,
karena emosi yang dikontrol dengan baik dapat meningkatkan antusias, kepuasan,
saling percaya dan komitmen yang pada gilirannya berdampak besar terhadap
peningkatan kualitas kehidupan manusia. Mengetahui peran kecerdasan emosi
dalam pembelajaran, mengetahui dan menjelaskan peran kecerdasan emosi
terhadap pemecahan masalah belajar, dan mengetahui peran kecerdasan emosi
terhadap pemecahan masalah belajar perspektif pendidikan Islam.

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian studi pustakiar &y
Research), yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tempat-tempat
penyimpanan hasil penelitian yaitu perpustakaan. Peniliti menggunakan metode
pengumpulan data melalui dokumentasi, yang menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, dokemen-dokemen dan lain-lain. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis iSCdntent Analisis), yaitu teknik untuk menarik
kesimpulan melalui usaha yang menemukan Kkarakteristik pesan yang
penggarapannya dilakukan secara obyektif dan sistematis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. 1) Peran Kecerdasan
Emosi Dalam Pembelajaran, kemampuan-kemampuan kecerdasan emosi yang
berperan dalam pembelajran itu adalah a) Kemampuan memotivasi diri sendiri,
motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penggerak
peserta didik dan pendidik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. b)
Kemampuan bertahan dalam menghadapi frustasi belajar, kemampuan bertahan
ini adalah untuk mengatasi setiap permasalahan dan kesulitan dalam pembelajaran
sehingga melahirkan sikap tidak mudah putus asa. ¢) Kemampuan berempati dan
berdoa, kemampuan ini merupakan kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan
kepentingan orang lain. 2) Peran Kecerdasan Emosi Terhadap Pemecahan
Masalah Belajar, kemampuan kecerdasan emosi yang ada dalam diri peserta didik
akan melahirkan sikap optimis yang mempersiapkan diri untuk mengatasi dan
menghadapi permasalahan dalam belajar. 3) Peran Kecerdasan Emosi Terhadap
Pemecahan Masalah Belajar Perspektif Pendidikan Islam, kecerdasan emosi yang
ada dalam diri manusia merupakan kemampuan yang dapat membawa manusia ke
arah kebaikan dan keburukan, dan Al-Quran sebagai penuntun jalan untuk
mengendalikan emosi dalam diri manusia ke arah kebaikan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Emosi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Emosi
merupakan daya terampuh yang dimiliki manusia sehingga dapat memberikan
warna kepada kepribadian seseorang, aktifitas, penampilan bahkan kesehatan
jiwanya. Emosi merupakan penyambung hidup bagi kesadaran diri dan
kelangsungan diri secara mendalam, menghubungkan diri sendiri, dengan
orang lain serta dengan alam dan kosmos. Selain itu, emosi juga memberikan
kekuatan, motivasi, semangat, pengendalian diri, kegigihan sehingga
mengantarkan manusia pada pintu gerbang kesuksesan hidup baik dalam
keluarga, sekolah, pekerjaan maupun masyarakat. Akan tetapi, emosi juga
dapat menghancurkan kehidupan mandsia.

Keberadaan emosi dalam diri manusia laksana pisau, dimana pada saat
yang bersamaan pisau dapat membantu dan membahayakan. Semisal ketika
seseorang menggunakan pisau untuk memotong sayuran, pada saat itu pula
pisau dapat melukai tangan seseorang jika tidak Dberhati-hati dalam
penggunaanya. Emosi yang dikontrol dengan baik dapat meningkatkan antusias,
kepuasan, saling percaya dan komitmen yang pada gilirannya berdampak besar

terhadap peningkatan kualitas kehidupan manusia.

2 Jeane SegalMelejitkan Kepekaan Emodierj, Ary Nilandary, (Bandung: Kaifa,
2000),hal.ix.



Sebaliknya, sebagaimana yang telah manusia alami, emosi yang tidak
terkontrol dengan baik sering berakibat buruk dan merugikan diri manusia itu
sendiri maupun orang lain. Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional
merupakan salah satu potensi yang harus dikembangkan. Fungsi pendidikan
adalah membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya, yaitu semua
potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik
bagi dirinya maupun lingkungannya.

Pertentangan emosi sering terjadi di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat di sekitar manusia itu hidup. Hanya karena merasa
diremehkan keluarganya, seorang ayah pengangguran menganiaya istri dan
anaknya hingga luka parah. Masalah tawuran antar pelajar, merupakan rentetan
peristiwva yang dilakukan oleh pelajar akhir-akhir ini. Sekolah tidak lagi
menjadi tempat untuk menuntut ilmu. Akan tetapi justru sebaliknya menjadi
tempat "beradu ilmu". Ternyata kebanyakan perbuatan mereka dipicu oleh
perasaan tidak terima, takut, ketidak pedulian orang tua, ingin lari dari tekanan
hidup serta alasan klasik seperti kurang kasih sayang.

Jauh sebelum tokoh-tokoh Barat, seperti Peter Salovey, John Mayer, dan
Daniel Goleman mengemukakan tentang kecerdasan emosional. Sebenarnya
dalam Islam, istilah kecerdasan emosional adalah khazanah lama yang
terpendam. Al-Qur'an memberikan petunjuk bagaimana mengolah emosi secara

baik dan benar, sehingga dapat melahirkan kecerdasan emosional.



Memecahkan masalah menjadi persoalan yang sering bersifat ferenial dalam
sejarah kehidupan manusia.

Berbagai permasalahan tersebut, tidak bisa dilihat lagi sekedar dinamika
sosial yang lumrah terjadi di tengah masa transisi. Ada masalah yang mendasar
dari persoalan di atas, yakni ke tidak mampuan individu dalam mengolah dan
mengontrol emosi menuju ke arah yang konstruktif. Kecerdasan intelektual
yang selama ini dimitoskan sebagai satu-satunya alat ukur atau parameter untuk
menentukan tinggi rendahnya kecerdasan manusia tidak sepenuhnya mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut. Sehingga diperlukan dimensi
kecerdasan lain yakni, kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional
menekankan tentang bagaimana seseorang mampu menjalin hubungan baik
dengan orang lain, menanamkan rasa empati juga bagaimana cara mengalahkan
emosi dengan cara memotivasi diri.

Dalam hal ini, masalah adalah ketidaksesuaian antara harapan dengan
kenyataan, ada yang melihat sebagai tidak terpenuhinya kebutuhan seseorang,
dan adapula yang mengartikannya sebagai suatu hal yang tidak mengenakan.
Prayitno mengemukakan bahwa masalah adalah sesuatu yang tidak disukai
adanya, menimbulkan kesulitan bagi diri sendiri dan atau orang lain, ingin atau
perlu dihilangkan. Sedangkan menurut pengertian secara psikologis, belajar

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai

% Anthony Dio Martin Emotional Quality Managemer{tlakarta: Arga, 2003), hal. 33.
* Akyas AzhariPsikologis Umum dan Perkembangéiakarta: Teraju, 2004), hal. 158.



hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya?

Sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu berhadapan dengan
berbagai masalah untuk dicari pemecahannya. Bila gagal dengan suatu cara
untuk memecahkan suatu masalah, manusia selalu mencoba memecahkannya
dengan cara lain. Bila demikian adanya, kehadiran dan keberhasilan manusia
untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya pada tingkat dan jenjang
tertentu dapat memberikan nilai tertentu pula pada manusia, terutama bagi
manusia yang masih duduk pada bangku sekolah.

Dengan demikian, mereka yang masih duduk di bangku sekolah pada
hakekatnya mempunyai tujuan pendidikan, yaitu suatu proses untuk
menanggulangi masalah yang dihadapinya sepanjang hayat. Oleh karena itu,
sejak dini siswa harus benar-benar dilatih dan dibiasakan berpikir secara
mandiri. Karena pemecahan masalah merupakan suatu kapabilitas hasil belajar
kognitif tingkat tinggi, maka tujuan pendidikan mestinya tidak hanya
menekankan pada perolehan belajar pengetahuan, menghafal sejumlah fakta
dan konsep, melainkan dapat meningkatkan hasil belajar pemecahan masalah.
Hasil belajar pemecahan masalah merupakan kapabilitas yang paling tinggi
dalam keterampilan berpikirthinking skil3 dan keterampilan intelektual.

Menurut Wasis D. Dwiyoso yang di kutip oleh artikel P.J.Purba tujuan

® http://tutorcounseling.weebly.com/definisi-masalah-belajar.html tgl 10 februari jam
12:36



pendidikan di sekolah bukan hanya meningkatkan perolehan pengetahuan, akan
tetapi harus dapat mengembangkan kemampuan memecahkan thasalah.
Kemampuan memecahkan masalah merupakan aktifitas mental yang
paling tinggi. Jika kemampuan tersebut telah diperoleh, seseorang tidak
sekedar dapat menyelesaikan masalah serupa, tetapi diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan
masalah groblem solvinly merupakan tujuan yang prinsipil dalam proses
pembelajaran, khususnya di bidang sain dan teknologi, juga merupakan salah
satu variabel penting yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Selain itu
dengan pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan sejumlah kemampuan dirinya. Memecahkan masalah menurut
Gagne dan Nasution sebagaimana yang dikutip atékel P.J.Purbadapat
dipandang sebagai suatu proses dirnana siswa menemukan kombinasi aturan-
aturan yang telah dipelajarinya lebih dahulu yang digunakannya untuk

memecahkan masalah yang baru yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kecerdasan emosi dalam pembelajaran?

2. Bagaimana peran kecerdasan emosi terhadap pemecahan masalah belajar?

b Artikel_P.J.Purba PEND. TEKNIK_ELEKTRO http://file.upi.edu/Direktori / FPTK
/JUR._PEND ._ TEKNIK _ELEKTRO /194710251980021-JANULIS _P_ PURBA /
Makalah_Seminar/. Artikel_P.J.Purba pdf. 25 oktober 2013, jam 15:38.



3. Bagaimana peran kecerdasan emosi terhadap pemecahan masalah belajar

perspektif pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

Mengetahui peran kecerdasan emosi terhadap masalah pembelajaran.
Mengetahui dan menjelaskan peran kecerdasan emosi terhadap
pemecahan masalah belajar.

Mengetahui peran kecerdasan emosi terhadap pemecahan masalah

belajar perspektif pendidikan Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Menambah wawasan pemikiran dalam pemecahan masalah dalam
perspektif pendidikan Islam, sehingga peran kecerdasan emosi bisa
memecahkan masalah apapun.

Menambah keyakinan terhadap kecerdasan emosi bahwa kecerdasan
emosi mampu menjadi solusi dalam pemecahan masalah, khusunya

dalam belajar.

D. Tinjauan pustaka

Pada dasarnya penelitian terhadap kecerdasan emosi sudah banyak

dilakukan, terutama terkait dengan peran kecerdasan emosi itu sendiri. Maka

penulis menggunakan beberapa landasan dari skripsi-skripsi sebelumnya yang



berkaitan denganPeran Kecerdasan Emosi Terhadap Pemecahan Masalah
Belajar ( Perspektif Pendidikan Islam)®.

Pertama skripsi yang ditulis oleh Laili Nopika dengan juditeran
Kecerdasan Emosi Bagi Perkembangan Moral Remaja Perspektif Pendidikan
Islam” (skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)
skripsi ini membahas tentang peran kecerdasan emosi dapat mengimbangi
perilaku remaja, yang dirasakan lewat perasaan dan mampu diterapkan dalam
perilaku sehari-hari dengan mampu mengendalikan diri, pengaturan diri,
motivasi, empati dan berdo’a.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga tidak
ketinggalan dari masyarakat luar. Akan tetapi IPTEK juga mengakibatkan
masyarakat khusunya generasi muda (remaja) terlena dan lupa sehingga
mereka banyak mengikuti budaya-budaya yang bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku di lingkungan mereka, dimana banyak terjadi tindakan-
tindakan yang tidak bermoral yang banyak menjadi pelakunya adalah remaja.
Jadi orang tua harus mampu mendidik anak mereka dengan cara membimbing
ke arah pendidikan dan ke agamaan, agar remaja tidak mudah terpengaruh dari
budaya yang menyesatkan sehingga menghilangkan citra agama dan
pendidikan’

Kedua skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ali dengan jutiibnsep

Kecerdasan Emosi Menurut Daniel Goleman dan Relevansinya Dengan

" Laili Nopika, Peran Kecerdasan Emosi Bagi Perkembangan Moral Remaja Perspektif
Pendidikan Islam, Skripsiurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.
2008.



Pendidikan Islam{Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009) skripsi ini membahas tentang penerapan konsep murni Daniel Goleman
tentang kecerdasan emosi dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. Dalam
skripsi ini meneliti tentang adanya perilaku diskriminasi terhadap orang yang
memiliki 1Q terbatas yang tidak hanya terjadi di lingkungan keluarga yang
dilakukan para orang tua terhadap anak-anak mereka tetapi juga terjadi dalam
dunia pendidikan yang justru banyak dilakukan oleh para pendidik terhadap
peserta didiknya. Konsep kecerdasan manusia, jika dilihat sejarah
perkembangan pada mulanya lahir akibat adanya berbagai tes mental yang
dilakukan oleh para psikolog untuk menilai ke dalam berbagai tingkat
kecerdasan yang diistilahkan atau yang lebih dikenal kecerdasan intelektual
(Intelligence Quotient Tes IQ adalah cara yang digunakan untuk menyatakan
tinggi rendahnya angka yang dapat menjadi petunjuk mengenai kedudukan
tingakat kecerdasan sesorang. Jadi menurut teori ini, semakin tinggi 1Q
seseorang maka akan semakin tinggi pula kecerdas&nnya.

Ketiga  skripsi yang ditulis oleh Riza Arsaningsih dengan judul
“Kecerdasan Emosi Dan Kecerdasan Spiritual Dalam Perspektif Pendidikan
Islam (Telaah Pemikiran Murtadha Muthahh&(Bkripsi Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007) skripsi ini membahas tentang bahwa?
dalam dunia pendidikan dewasa ini, ternyata kurang mampu menghasilkan
lulusan yang dapat diharapkan oleh masyarakat, karena dunia pendidikan

sekarang ini hanya menitikberatkan pada pengembangan akal, wawasan dan

8 Muhammad Ali, Konsep Kecerdasan Emosi Menurut Daniel Goleman dan
Relevansinya dengan Pendidikan Islam, Skrigsitusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2009.



psikomotorik semata, sedangkan kawasan pergsaase)atau sekarang yang
disebut dengan kecerdasan emosi tidak mendapatkan perhatian yang cukup.
Hal tersebut dikarenakan paradigma tentang persepsi manusia oleh masyarakat
barat modern tidak memberikan aseisesebagai suatu hal prinsip. Selain

itu sistem pendidikan selama ini telah memberikan posisi dominan pada
kecerdasan intelektual yang tercermin dalam prestasi akademik. Hal ini
didasari oleh asumsi bahwa semakin tinggi intensitas asah otak intelektual,
maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pendidik.

Keempat skripsi yang ditulis oleh Merry Agustin dengan judul
“Pengembangan Kecerdasan Quantum Pada Anak Dalam Keluarga
(Perspektif Pendidikan Islam)Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008). Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa:

Pertama, Kecerdasan Intelektual (IQ), merupakan kemampuan manusia
dalam menyerap hal-hal yang bersifat phenomenal factual, data hitungan
matematika atau kemampuan manusia untuk merespon alam semesta.
Kecerdasan Emosi (EQ), kemampuan manusia memotivasi diri sendiri dan
orang lain, kemampuan untuk berempati, simpati terhadap orang lain.
Kecerdasan Spiritual (SQ), merupakan kemampuan manusia untuk mengenal
potensi fitrah dalam dirinya, kecerdasan tertinggi manusia yang digunakan utuk
berhubungan dengan Tuhan.

Kedua, Pendidikan Islam merupakan suatu pendidikan alternatif yang

didalamnya mengembangkan fitrah manusia, agar dapat berkembang optimal,

° Riza Arsaningsih,Kecerdasan Emosi Dan Kecerdasan Spiritual Dalam Perspektif
Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Murtadha Muthahhari), Skripgiusan Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2007.
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maka komponen-komponen yang turut mempengaruhi perkembangan fitrah
manusia juga harus dikembangkan. Salah satu komponen fitrah yang juga
merupakan potensi besar yang dimiliki manusia adalah kecerdasan quantum
yang meliputi 1Q, EQ, dan S8.

Dari keempat penelitian di atas, ada sebuah kesamaan dalam penelitian
yang dilakukan penulis yaitu, sama-sama mengambil sumber dari kecerdasan
emosional. Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan penulis ialah
obyek penelitiannya, penulis menggunakan obyek tentang peran kecerdasan
emosi terhadap pemecahan masalah belajar dalam perspektif pendidikan Islam.
Dalam hal ini, sejauh penulis yang ketahui belum ada penelitian yang
mengangkat peran kecerdasan emosi terhadap pemecahan masalah belajar
perspektif pendidikan Islam. Dan penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai tambahan referensi khususnya tentang kecerdasan emosi sehingga

dapat berguna dalam proses pendidikan.

E. Kerangka Teori
1. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosional terdiri dari dua kata yakni kecerdasan dan
emosional. Kecerdasan dalam bahasa Inggris disebut damg#igence
dan dalam bahasa Arab disebut dengda' artinya pemahaman, kecepatan
dan kesempurnaan sesuatu. Dalam kamus Oxford Learnes Pocket

Dictionary, Intelligence berarti kemampuan untuk mempelajari, mengerti

10 Merry Agustin, Pengembangan Kecerdasan Quantum Pada Anak Dalam Keluarga
(Perspektif Pendidikan Islam), Skripsiyrusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga. 2008.
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dan berfikir.'* Kemampuan tersebut terkait dengan kemampuan dalam
mempelajari sesuatu, menangani situasi-situasi baru termasuk pencapaian
hubungan dengan orang lain, serta kemampuan berurusan dengan
kerumitan-kerumitan atau dengan instraksi-instraksi.

Menurut William Stern sebagaimana dikutip oleh Akyas Azhari,
inteligensi adalah kesanggupan jiwa untuk menyesuaikan diri dengan cepat
dan tepat dalam situasi yang baflalam kata lain kecerdasan adalah
kemampuan mental individu yang tepat dipergunakan untuk menyesuaikan
diri di dalam lingkungan yang baru, serta dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dengan cepat dan tepat. Kata emosional berasal dari
kata emosi. Dalam bahasa Arab disebut dengilial atau dalam bahasa
Inggris disebuemotion Akar kata emosi adalahovere kata kerja bahasa
Latin yang berarti"'menggerakkan, bergerak" ditambah awalan "e" untuk
memberi arti "begerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.

Menurut Crow and Croweémotion is an affective experience thatis
accompanied by generalized inner adjustment and physiological andmental
stirred-up states and that expresses is self in overt behatiéxiti secara
bebas bahwa emosi adalah pengalaman efektif yang disertai penyesuaian
dari diri individu tentang keadaan mental dan fisik darwujud suatu

tingkah laku yang tampak. Sedangkan kata emosional dapat diartikan (1)

225.

1 Oxford Learnes Pocket Dictionary, (New York: Oxford University Press, 2003), hal.

12 Akyas Ahari,Psikologis Umum Dan Perkembangédiakarta: Teraju, 2004), hal. 142.
13 Daniel GolemanEmotional Intelligence, Mengapa El Lebih Penting Daripada IQ

terj, T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1999), hal. 7.
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kecenderungan sikap yang emosi untuk melihat atau menafsirkan sesuatu

yang dapat dilihat oleh indra atau fakta. (2) Kondisi perasaan yang berubah

disertai perubahan-perubahan motor dan kelenjar, karena rangsangan yang
disebabkan emosi terutama perubahan yang menimbulkan suatu gambaran
yang bersifat khusus dan dapat disaksikan dari YiBari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa emosi menunjukkan suasana
batin yang lebih dinamis, bergejolak, nampak dan terbuka karena lebih
termanifestasikan dalam perilaku fisik secara terminoloBialam
memberikan pengertian secara terminologi tenteugrdasan emosional,
penulis mengemukakan pendapat dari bebeabpasikologis seperti:

a. Daniel Goleman mengemukakan bahwa, kecerdasan emosional
merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.

b. Steve Hein mengatakartfotional intelligence is the innate potential
to feel, use, communicate, recognize, remember, learn from, manage,
and understand emotions**Kecerdasan emosional menunjuk pada
potensi alamiah untuk merasa, menggunakan, mengkomunikasikan,
mengenal, mengingat, mempelajari, mengatur dan memahami emosi-

emosi.

4 Lester D Crow and Alice CrowHuman Development and Learninfew York:
American Book Company, 1956), hal. 52.

15 sudarsona<amus Filsafat Dan PsikologigJakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 77.

16 Steve Hein, Mein Definition of Emotional Intelligente dalam google.com
http://lwww.eqi.org/29042006/p.html, hal.1.
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c. Ary Ginanjar Agustian menyatakan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara -efekitif
menerapkan daya dan kemampuan kepekaan emosi sebagai sumber
energi, informasi, koneksi dan pengaruh mandéia.

d. Steven J. Stein dan Howard E. Book memberikan gambaran,
kecerdasan emosional biasanya disebudrt(pintar) atau kemampuan
membaca lingkungan politik dan sosial dan menatanya kembali,
kemampuan memahami dengan spontan apa yang diinginkan dan
dibutuhkan orang lain, kelebihan dan kekurangan, kemampuan untuk
tidak terpengaruh pada tekanan dan kemampuan untuk menjadi orang
lain yang menyenangkan yang kehadirannya diidamkan orantj lain.

Jadi, dari beberapa definisi kecerdasan emosional tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional menunjuk kepada kemampuan
mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada
diri sendiri dan dalam membina hubungan dengan orang lain. Intinya bahwa
kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan untuk mengendalikan,
mengorganisir dan mempergunakan emosi ke arah kegiatan konstruktif yang

mendatangkan hasil optimal.

17" Ary Ginanjar AgustianESQ(Jakarta: Arga, 2001), hal.199.
18 Steven J. Stein dan Howard E Bobkgakan EQ: 15 Prinsip Dasar Emosional Meraih
Suksesterj. Trinanda Rainy Januarsari dan Yudi Murtanto, (Bandung: Kaifa, 2002), hal. 3.
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2. Teori-Teori Belajar
Teori berarti sejumlah proposisi yang terintegrasi secara sintaktik
(artinya kumpulan proposisi ini mengikuti aturan-aturan tertentu yang dapat
menghubungkan secara logis proposisi yang satu dengan proposisi yang lain,
dan juga pada data yang diamati), serta yang digunakan untuk memprediksi dan
menjelaskan peristiwa-peristiwva yang diantdtDalam hal ini teori dalam

belajar terbagi menjadi empat bagian seperti berikut:

a. Teori belajar Behavioristik
Menurut teori belajar behavioristik atau aliran tingkah laku, belajar
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respons. Belajar menurut psikologis
behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang berasal dari
lingkungan. Belajar tidak ahanya seseorang bergantung pada faktor-faktor
kondisional yang diberikan lingkungah.
b. Teori Belajar Kognitivistik
Teori ini lebih menekankan proses belajar dari pada hasil belajar.
Bagi penganut aliran kognitivistik belajar tidak sekedar melibatkan
hubungan antara stimulus dan respons. Lebih dari belajar itu adalah

melibatkan proses berfkir yang sangat konfleks. Menurut teori kognitivistik,

19 Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar Dan Pembelajarajakarta: Erlangga, 2011),
hal. 12.

20 Evelina Siregar Dan Hartini Naraeori belajar dan pembelajarar{Bogior: Ghalia
Indonesia, 2011), hal. 25.
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ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seseorang melalui proses interaksi
yang berkesinambungan dengan lingkungan.

Menurut psikologis kognitif, belajar dipandang sebagai suatu usaha
untuk mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara aktif oleh siswa.
Keaktifan itu dapat berupa mencari informasi, memecahkan masalah,
mencermati lingkungan, memperaktikkan sesuatu untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Psikologi kognitif berkeyakinan bahwa pengetahuan yang
memiliki sebelumnya sangat menentukan keberhasilan mempelajari
informasi atau pengetahuan yang baru.

c. Teori Belajar Humanistik

Bagi penganut teori humanistik, proses belajar harus berhulu dan
bermuara pada manusia. Dari teori-teori belajar, seperti behavioristik,
kognitif dan kontruktivistik, teori inilah yang paling abstrak, yang paling
mendekati dunia filsafat dari pada dunia pendidikan. Pada kenyataannya,
teori ini lebih banyak berbicara tentang pendidikan dan proses belajar
dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik
pada gagasan tentang belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada
belajar seperti apa yang biasa diamati dalam dunia keseharian. Karena itu,
teori ini bersifat eklektik, artinya teori apapun dapat dimanfaatkan asal
tujuan untuk memanusiakan manusia (mencapai aktualisai diri) dapat

tercapai??

21 Evelina Siregar Dan Hartini Naraeori belajar dan pembelajarar(Bogior: Ghalia
Indonesia, 2011), hal. 31.
?21pid., hal. 35.
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d. Teori Belajar Konstruktivistik

Teori konstrutivistik memahami belajar sebagi proses pembentukan
(kontruksi) pengetahuan oleh peserta didik itu sendiri. Pengetahuan ada
didalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari otak seorang guru kepada orang lain Siswa).

Menurut beberapa pandangan? bahwa konstruktivistik belajar
merupakan suatu pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus
dilakukan oleh siswa. Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir,
menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang
dipelajari, tetapi yang paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah
niat belajar siswa itu sendiri, sementara peranan guru dalam belajar
konstruktivistik berperan membantu agar proses pengkonstruksian

pengetahuan oleh siswa berjalan larféar.

3. Masalah Belajar
Masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh
murid dan menghambat kelancaran proses belajarnya. Kondisi tertentu itu
dapat berkenaan dengan keadaan dirinya yaitu berupa kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya dan dapat juga berkenaan dengan lingkungan

yang tidak menguntungkan bagi dirinya. Masalah-masalah belajar ini tidak

2 hid., hal. 39.
241bid., hal, 41.
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hanya dialami oleh murid-murid yang lambat saja dalam belajarnya, tetapi
juga dapat menimpa murid-murid yang pandai atau cettlas.

Ada yang berpendapat, bahwa pengertian belajar berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan fisik atau badaniah. Hasil yang dicapai adalah berupa
perubahan-perubahan dalam fisik itu, misalnya untuk mencapai kecakapan-
kecakapan motoris seperti: lari, mengemudi mobil, memukul bola dan lain
sebagainya. Sedangkan pandangan lain menitik beratkan pendapatnya bahwa
belajar adalah kegiatan rohaniah atau psikis, hasil yang dicapai adalah
perubahan-perubahan dalam psikis, miasalnya memperoleh pengertian tentang
bahasa, mengapresiasi seni budaya, bersikap susila dan lain-lain.

Ahli belajar modern mengemukakan dan merumuskan perbuatan belajar
sebagai berikut: belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang
baru berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan
dalam sikap, kebiasaan-kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai,
perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jastffaniah.

Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk
mencapai kinerja akademikA¢ademic Performangeyang memuaskan.
Namun dari kenyataan sehari-hari jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan

dalam hal kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga,

= http://www.sekolahdasar.net/2010/04/jenis-jenis-masalah-belajar-dan-faktor.html
tanggal 10-02-2014, jam 19:36
% |bid., hal. 69.
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kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara
seorang siswa dengan siswa lainnya.

Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah kita pada
umumnya hanya ditujukan kepada para siswa yang berkemampuan rata-rata,
sehingga siswa yang berkemampuan lebih atau yang berkemampuan kurang
terabaikan. Dengan demikian siswa-siswa yang berkategori di luar rata-rata itu
(sangat pintar dan sangat bodoh) tidak mendapat kesempatan yang memadai
untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini timbullah apa yang
disebut kesulitan belajar yang tidak hanya menimpa siswa berkemampuan
rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi.

Dalam hal ini, masalah dalam belajar timbul atau ada karena dari setiap
kondisi yang ada pada peserta didik, karena kondisi sebagai suatu keadaan
yang harus dialami peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar. Secara
umum kondisi belajar terbagi menjadi dua bagian, yaitu internal dan eksternal.

a. Faktor Internal.

Faktor internal merupakan faktor yang ada dari dalam diri peserta
didik baik kondisi jasmani maupun rohani. Dan faktor internal tersebut
dibedakan menjadi dua bagiaRertama faktor fisiologis ialah suatu
kondisi yang berhubungan dengan keadaan jasmani seseorang. Misalnya
tentang fungsi-fungsi organ-organ, dan susunan-susunan tubuh yang dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti

proses belajar.Kedua, faktor psikologis ialah suatu kondisi yang
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berhubungan dengan keadaan kejiwaan peserta didik. Faktor psikologiss
dapat ditinjau dari aspek bakat, minat, intelegensi, dan motivasi.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang timbul dari luar diri peserta
didik, seperti dalam fakto sosial. Faktor sosial ini terbagi menjadi tiga
bagian yaitu:

1) Lingkungan Keluarga; lingkungan dalam keluarga yang kurang
harmonis, akan menimbulkan suasana kaku, dan tegang dalam kelurga ,
sehingga menyebabkan anak atau peserta didik kurang bersemangat
untuk belajar. Sebaliknya lingkungan keluarga yang menyenangkan
atau harmonis akan memberikan dorongan yang kuat bagi anak atau
peserta didik.

2) Lingkungan Guru; guru yang kurang bisa mendekati siswa dan kurang
bijaksana, maka tidak akan mengetahui kondisi dari peserta didik
tersebut, sehingga interaksi antara guru dan murid tidak saling
terhubung. Maka, guru harus mampu membina jiwa peserta didik dalam
belajar bersama, agar kondisi belajar individual peserta didik
berlangsung dengan baik.

3) Lingkungan Masyarakat; dalam lingkungan ini mempunyai pengaruh

terhadap kondisi belajar peserta didik. Seperti, kondisi masyarakat

2" Eveline Siregar dan Hartini Nard@eori Belajar dan Pembelajarar(Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), hal.175.
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kumuh yang serba kekurangan akan mengalami kesulitan ketika
memerlukan teman belaj&f.

Dalam hal ini, dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi-kondisi yang
ada di luar dari peserta didik mempunyai peranan penting terhadap hasil
dalam belajar, karena kondisi yang baik akan memberikan dampak positif
pula bagi peserta didik dalam belajar. Begitu juga sebaliknya akan

memberikan dampak yang kurang baik terhadap hal belajar peserta didik.

4. Pendidikan Islam

Pendidkan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan
ajaran Islanf’ Ahmad D. Mariba dalam bukunya “Pengantar Pendidikan Islam”
mendefenisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian yang
utama menurut ukuran-ukuran lIslaffSedangkan Syekh Muhammada al-
Naquib Al-Attas berpendapat yang dikutip oléhmad D. Mariba bahwa
pendidikan Islam adalah proses penanaman nilai-nilai Islam secara bertahap ke
dalam diri manusia, dalam kata lain pendidikan Islam adalah usaha sadar
secara sistematis dan pragmatis dalam anak didik agar mereka sesuai dengan

ajaran Islam.

28 |pid.,hal, 177-179.

29 Zuhairi, Filsafat Pendidikan IslapfJakarta: Bumi Aksara,1995), hal. 152.

30 Ahmad D. Maribapengantar filsafat Pendidikan IslaniSurabaya: Usaha Nasional,
1993), hal. 27.
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Dari berbagai persepsi tentang defenisi pendidikan Islam dapat dilihat
bahwa dalam makna pendidikan Islam terkandung bermacam-macam tujuan
yang nantinya dapat membentuk kepribadian manusia baik dari segi jasmani
maupun rohani yang mempunyai kepribadian dan tingkah laku yang
berdasarkan dengan ajaran-ajaran Islam.

Istilah pendidikan, dalam hal ini istilah pendidikan Islam masih
diperdebatkan berbagai pakar. Setidaknya pendidikan mengacu pada 3 kata
dasar yaitutarbiyah, ta’lim, dan ta'dib.3! Ketiga istilah tersebut mempunyai
arti yang berbeda. Adapun tarbiyah mengandung arti suatu proses menumbuh
kembangkan anak didik secara bertahap dan berangsur-angsur menuju
kesempurnaan, sedangktilim merupakan usaha mewariskan pengetahuan
dari generasi tua kepada generasi muda dan lebih menekankan pada transfer
pengetahuan yang berguna bagi kehidupan peserta didik. Iséldip
merupakan usaha pendewasaan, pemeliharaan dan pengasuhan anak didik agar
menjadi baik dan mempunyai adab sopan santun sesuai ajaran Islam dan
masyarakat.

Pendidikan Islam sendiri adalah suatu sistem pendidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah &wiituk
tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses pendidikan Islam.
Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikan Islam adalah sistem

pendidikan Islam adalah pendidikan yang dapat memberikan kemampuan

31 Muhaimin dkk llmu Pendidikan IslaniSurabaya: Karya Abdi Tama,), hal. 14.
32 Nur Ubiyati,llmu Pendidikan Islaq(IP1) 2 (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 13.
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seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena
nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kehidupannya.

Pada hakekatnya agama Islam tidak lain adalah sebagai pemenuhan janji
Tuhan bahwa Dia akan memberikan petunjuk kepada manusia tentang
bagaimana seharusnya manusia ini menempuh hidupnya secara wajar sehingga
sejalan dan serasi dengan alam sekitarnya. Sebagai risalah yang terahir Islam
memiliki nilai yang universal dan eksternal, sesuai dengan kebuTuhan manusia.
Islam memiliki bentuk ajaran yang lebih sempurna dibanding dengan ajaran
sebelumny&®

Pendidikan adalah suatu proses yang sadar akan tujuan. Maksudnya tidak
lain bahwa kegiatan pendidikan itu suatu peristiwa yang terikat, terarah pada
tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Dalam pendidikan, tujuan
dapat diartikan sebagai usaha untuk memberikan rumusan hasil yang
diharapkan dari siswa, setelah menyelesaikan atau memperoleh pengalaman
belajar**

Dikatakan oleh Ahmad D. Marimba sebagaimana dikutip éleimdan
Ihsan dan Fuad Ihsamahwa, tujuan pendidikan Islam dapat dibagi menjadi dua,
yaitu tujuan sementara dan tujuan ahir. Yang akan penulis jelaskan sebagai
berikut:

a. Tujuan Sementara
Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus dicapai oleh

umat Islam yang melaksakan pendidikan Islam. Tujuan sementara meliputi

55.

33 zuhairini, dkk Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta,: Bumi Aksara, 2008), hal. 41-42.
3 Sudirman/nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajagrafindo, 2001), hal.
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tercapainya berbagai kemampuan seperti, kecakapan jasmani, pengetahuan
membaca, menulis, pengetahuan ilmu sosial, kesusilaan, keagamaan,
kedewasaan jasmani dan sebagaitiya.

b. Tujuan Akhir

Adapun tujuan ahir pendidikan Islam yaitu terwujudnya kepribadian
muslim. Yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisaikan atau
mencerminkan ajaran Islarif. Tujuan dalam proses kependidikan Islam
idealitas (cita-cita) yang mengandung nilai-nilai Islam yang hendak dicapai
dalam proses kependidikan yang berdasarkan ajaran Islam secara bertahap.
Tujuan pendidikan Islam dengan demikian merupakan penggambaran nilai-
nilai Islam yang hendak diwujudkan dalam pribadi peserta didik pada ahir
proses pendidikan tersebut.

Istilah lain tujuan pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-nilai
Islam dalam pribadi peserta didik yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim
melalui proses yang terminal pada hasil produk yang berkepribadian Islam
yang beriman, bertagwa, dan berilmu pengetahuan yang sanggup
mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah yang taat. Seperti firman

Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 162:
e e . - TR ACTE Sr
Dol o) b jleed sy (s de O U3

Artinya: Katakanlah Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.

% Hamdan lhsan dan Fuad |hséilsafat pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal. 68.

% Ibid., hal. 69.

> Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahannya,(Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Al-Qur’'an ), hal. 150.
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Dalam hal ini, tujuan pendidikan Islam berjangkauan sama luasnya
dengan kebuTuhan hidup manusia modern masa kini dan masa yang akan
datang, dimana manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama
melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk
memperoleh ke sejahtraan hidup di dunia sebagai alat untuk memperoleh
dan mencapai kehidupan spiritual yang bahagia di akhirat dan terhindar
siksaan nerak¥

Jadi dari penjelasan tujuan menurut D, Marimba di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang jelas dan terarah, dapat menjadi dasar
motivasi bagi peserta didik dan pendidik. Sebagaimana tujuan pendidikan
Islam itu sendiri, yang memiliki tujuan yang jelas bagi peserta didik. Yaitu
tujuan sementara ini meliputi, peserta didik dapat membekali dirinya
dengan kemampuan dasar pada proses pembelajaran. Dan tujuan akhir dari
proses pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat menjadi umat muslim
yang seutuhnya (insan kamil) agar nantinya dapat menjalankan kewajiban

di dunia sebagai bekal di akhirat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
kepustakaanLibrary Researc) yaitu teknik penelitian yang pengumpulan

datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian,

%8 Ahmad FuadiRanah 3 Warna., hal. 117.
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yaitu perpustakaa??. Dalam arti lain, penelitian ini tidak hanya terbatas
pada hasil penelitian saja, seperti bahan-bahan dokumentasi tetapi dapat
juga berupa buku, majalah-majalah, jurnal dan lain sebagainya yang
mendukung dalam proses penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan
jenis penelitian ini untuk memecahkan masalah-masalah dalam penelitian,

yang bersifat konseptual-teoritis.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu mengkaji objek penelitian dalam sudut pandang
penjelasan secara rinci dengan analisis yang mendalam dengan tujuan untuk
menemukan fakta dari informasi terdahulu yang tertulis dalam buku-buku
atau penelitian-penelitian ilmiah sebelumnya dan interpretasi yandolepat
Karena sifat penelitian ini adalah kualitatif, maka peneliti menggunakan
data berupa teks-teks buku yang ada tanpa mengunakan data angka-angka.
Kemudian menggunakan metode pendekatan pedagogi psikologis yaitu

suatu pendekatan yang dilakukan dari sudut ilmu pendidikan dan psikologis.

3.  Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan penulis adalah:
a. Sumber Primer

Sumber data primer yang digunakan melalui buku-buku:

%9 Nyoman Kutha Ratn®letodologi Penelitian Kajian Budaya Dan limu-llmu Sosial
Humaniora Pada Umumny,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal.197.
0 Moh Nazir,Metode Penelitia(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 89.
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1) Karya Triantoro Safari dan Nofrans Eka Saputra (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009) yang berjudul Manajemen Emosi
2) Daniel Goleman terjemahan T. Hermaya (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 1996) yang berjudul kecerdasan emosional.

b. Sumber Sekunder
Data sekunder yaitu data-data yang sudah tersedia dan dapat
diperoleh dengan cara membaca, melihat, atau mendengrkan.
Dalam hal ini, sumber data sekunder digunakan untuk menjadi data
pelengkap dari data primer, yaitu data yang berkaitan dengan
penelitian buku-buku, majalah, situs-situs internet, jurnal, dan lain-
lain yang relevan dengan penelitian ini, yaitu peran kecerdasan emosi

terhadap pemecahan masalah belajar perspektif pendidikan Islam.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, notulen rapat, catatan
harian dan lain sebagain)‘}%lDaIam hal ini, pengumpulan data tersebut
dilakukan dengan teknik membaca, menganalisis, dan mencatat hal yang
berkaitan dengan peran kecerdasan emosi terhadap pemecahan masalah

belajar perspektif pendidikan Islam.

“! 1skandarMetodologi Kuantitatif'Y ogyakarta: Gaung Persada, 2009). 119.
“2Suharsimi Arikunto,Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan Prakteklakarta: Asdi
Mahasatya 2006).hal. 158.
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5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah analisis i€Content Analisis)Analisis ini merupakan
teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan karakteristik pesan yang penggarapannya dilakukan secara
objektif dan sistemati& Analisis isi tersebut digunakan untuk mengungkap
kandungan data yang berupa peran kecerdasan emosi terhadap pemecahan
masalah perspektif pendidikan Islam.

Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat, maka akan
digunakan alur pemikiran secara induktif. Yakni mengorganisasikan fakta-
fakta atau hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu
rangkaian hubungan atau suatu generalisasi. Dengan kata lain, pemikiran
yang dimulai dengan mengambil data-data yang bersifat khusus, untuk

mendapatkan kesimpulan berupa pengetahuan yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, penulis menggunakan
sistematika pembahasan yang terdiri empat bab sebagai berikut:
Bab |. Merupakan Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah.
Rumusan Masalah. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. Tinjauan Pustaka.

Kerangka Teori. Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

3 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 163.
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Bab Il. Merupakan uraian tentang perkembangan belajar perspekiif
psikologis, yang dibagi menjadi dua sub bab. Sub geEbama, Membahas
tentang pengertian dan ciri-ciri kecerdasan emosi. Sulkédia, Membahas
tentang perkembangan belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan belajar.

Bab Ill. Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang di dalamnya
membahas tentang peran kecerdasan emosi dalam pembelajaran, peran
kecerdasan emosi terhadap pemecahan masalah belajar, dan peran kecerdasan
emosi terhadap pemecahan masalah belajar perspektif pendidikan Islam.

Bab IV adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata

penutup serta lampiran-lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan dan analisa yang telah dipaparkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam sebuah proses pembelajaran dan belajar
memerlukan sebuah peran kecerdasan emosi pada diri individu itu sendiri
sehingga dapat menjadi pengarah, pendorong, dan membentuk sikap yang
optimis dalam jiwa individu. Sebagai berikut.
1) Peran Kecerdasan Emosi Dalam Pembelajaran.

Mampu memotivasi diri sendiri dan orang lain, yaitu yang selalu
berusaha dan berpikir positif mampu untuk menghadapi permasalahan
dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik, sehingga,
melahirkan sebuah pembelajaran yang kondusif yang dapat diterima dari
masing-masing individu itu sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Bertahan menghadapi frustasi, yaitu sebuah usaha dari masing-masing
individu untuk mencapai hasil yang diharapkan dalam pembelajaran baik
pendidik maupun peserta didik yang selalu berpikir positif mampu
menghadapi semua dengan terus berusaha keras dan berjuang untuk tujuan.
Empati dan berdoa, yaitu sebuah bentuk kesadaran dalam diri individu
yang akan melahirkan bentuk sikap yang saling menghargai perasaan satu
sama lain, sehingga dalam proses pembelajaran dapat terhubung secara
kondusif, dan dapat memahami satu sama lain antara pendidik dan peserta

didik, dan dapat memberikan harapan yang positif untuk mencapai tujuan.
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Peran Kecerdasan Emosi Terhadap Pemecahan Masalah Belajar.

Motivasi dalam diri sendiri sebagai pendorong yang terdapat dalam
jiwa individu yang akan melahirkan sebuah sikap optimis dengan berusaha
dan berjuang untuk mencapai tujuan dalam belajar, sehingga dengan
adanya motivasi dalam diri sendiri setiap permasalahan akan terasa
mampu untuk mengatasi, menghadapi, dan menyelesaikannya dengan
dorongan dalam diri tersebut. Bertahan atau tidak putus asa, yaitu sebagai
salah satu kemampuan yang menghadapi permasalahannya dalam belajar
dengan cara bertahan, dan sebagai bentuk sikap seseorang untuk berpikir
positif dan aktif dalam menghadapi dan mengatasi setiap permasalahannya
dalam belajar, sehingga apa menjadi tujuan yang diharapkan akan selalu
diperjuangkan dengan berusaha keras untuk tujuan tersebut. Kepercayaan
tinggi, yaitu kepercayaan atau keyakinan akan ada perubahan yang lebih
baik sehingga mendorongnya untuk tetap semangat dan terus berjuang
lebih keras agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Peran Kecerdasan Emosi Terhadap Pemecahan Masalah Belajar Perspektif
Pendidikan Islam.

Motivasi dalam diri sendiri, yaitu salah satu sikap yang
mengantarkan seseorang menuju ketakwaan kepada Allah SWT, sehingga
manusia dapat menjadi hamba yang terus berjuang berusaha keras untuk
mencapai tujuan kebahagian di duni maupun di akhirat. Bertahan atau
tidak putus asa, Islam mengajarkan kepada umatnya untuk terus berusaha

mencapai apa yang diinginkan dalam tujuan hidupnya. Seperti yang
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dijelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib seseorang melainkan
mereka yang merubahnya sendiri. Dalam arti lain, Islam menyuruh kepada
hambanya untuk terus berjuang dalam hidup ketika mendapatkan kesulitan,
karena Allah telah memberikan kemampuan-kemampuan yang dapat
menyelesaikan setiap permasalahan tersebut. Kepercayaan yang tinggi,
yaitu salah satu bentuk keyakinan yang ada dalam diri seseorang yang
menuntun jiwa seseorang menuju manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT, sehingga dengan adanya keyakinan terhadap
kemampuan yang telah Allah berikan akan melahirkan makna hidup yang
berkualitas apabila ia meyakini bahwa hidup adalah gerak, sebuah
keniscayaan yang terus mengalir untuk selalu mengarah, berbuat, dan

memberikaratsar “jejak” berupa kesejahteraan.

B. Saran

1. Kepada pendidik. Hendaknya mempersiapkan wawasan pemikiran dalam
mengatasi setiap permasalahan, sehingga dapat membantu dalam proses
pembelajaran, dan dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran tersebut.

2. Kepada peserta didik hendaknya dapat mengetahui kemampuan-
kemampuan apa saja yang dimiliki, sehingga dengan kemampuan-
kemampuan yang telah diketahui dapat dengan mudah mengatasi dan
menghadapi permasalahan dalam belajar dan tujuan dalam mencapai hasil

yang diinginkan akan tercapai dengan mudabh..
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3. Kepada peneliti selanjutnya. Hendaknya lebih memperhatikan dalam
meneliti peran kecerdasan emosi tersebut. Sebaiknya menggunakan
dokumentasi saja, hal ini dilakukan untuk memperoleh data-data dan

informasi yang lebih jelasehingga dapat mempermudah proses penelitian.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat, taufik, serta inayahnya, maka selesailah
penelitian ini dalam bentuk skripsi yang berjutléran Kecerdasan Emosi
Terhadap Pemecahan Masalah Dalam Belajar (Perspektif Pendidikan
Islam)”. Dalam kesempatan ini, peneliti mengucapkan banyak terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati, tidak ada yang sempurna di dunia ini
begitu pula dengan skripsi ini yang masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena keterbatasan dan kemampuan peneliti dalam mengelolah data yang ada.
Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi kita semuanya. Amin. Akhir
kata apabila terdapat kesalahan dalam skripsi ini baik mengenai penulisan
maupun pemahaman terhadap ayat Al-Qur'an dan Hadits, penulis mohon maaf

sebesar-besarnya.
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